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Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi
Canva terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV sekolah dasar.
Desain kuasi-eksperimen dengan Nonequivalent Control Group
Design digunakan pada dua kelas paralel, masing-masing terdiri
atas 32 siswa. Kelompok eksperimen diajar menggunakan PBL
berbasis Canva, sedangkan kelompok kontrol menggunakan
metode konvensional. Instrumen penelitian mencakup tes hasil
belajar, lembar observasi keterlaksanaan, serta rubrik penilaian
proyek. Analisis data dilakukan melalui uji t independen,
ANCOVA, perhitungan N-Gain, dan ukuran efek Cohen’s d.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada
kelompok eksperimen dengan skor posttest lebih tinggi (83,75)
dibandingkan kelompok kontrol (72,18). Nilai N-Gain kelompok
eksperimen sebesar 0,65 (kategori sedang—tinggi), sementara
kelompok kontrol hanya 0,38 (kategori sedang). Ukuran efek
Cohen’s d sebesar 1,62 menegaskan bahwa pengaruh intervensi
sangat kuat. Produk proyek siswa menunjukkan kualitas baik
dalam aspek akurasi konsep IPA, kreativitas visual, dan
keterpaduan  informasi. Temuan ini mendukung teori
konstruktivisme bahwa keterlibatan aktif siswa dalam PBL,
diperkuat media digital visual, meningkatkan pemahaman
konseptual sekaligus keterampilan literasi digital.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan sains pada tingkat sekolah dasar
memegang peran strategis dalam membentuk dasar
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
literasi ilmiah siswa sejak usia dini. Mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) khususnya bertujuan
mengembangkan ~ kemampuan  siswa  dalam
memahami fenomena alam secara sistematis melalui
proses ilmiah serta menumbuhkan sikap ilmiah,
seperti rasa ingin tahu, objektivitas, dan keterbukaan
terhadap bukti (Ginting et al. 2025).

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa hasil belajar IPA siswa sekolah dasar di

Indonesia masih relatif rendah. Hal ini tercermin dari
studi nasional maupun internasional seperti PISA
yang menempatkan kemampuan literasi sains siswa
Indonesia pada posisi menengah ke bawah dalam
skala global (Yusmar and Fadilah 2023). Kondisi ini
menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa
(Nur’aini,  Tamrin, and  Masykuri  2024),
memfasilitasi ~ pemahaman  konseptual, = dan
menumbuhkan motivasi belajar yang lebih kuat.
Konteks pendidikan abad ke-21 menuntut
penerapan model pembelajaran yang tidak hanya
menekankan penguasaan konsep, tetapi juga
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pengembangan keterampilan kolaborasi, kreativitas,
dan literasi digital (Bustanul Arifin and Abdul Mu’id
2024). Sejalan dengan implementasi Kurikulum
Merdeka (Sakila, Hibana, and Tumbularani 2023),
guru diharapkan mengoptimalkan metode yang
mendorong partisipasi siswa dalam merancang,
mengelola, dan merefleksikan pengalaman belajar
melalui aktivitas bermakna (Nur Aisyah and Faelasup
2024).

Implementasi pembelajaran IPA di sekolah
dasar masih menghadapi tantangan (Saputri and
Desstya 2023), khususnya dominasi metode ceramah
yang berpusat pada guru (teacher-centered).
(Ninggrat and Suriani 2025) Model seperti ini sering
membuat siswa pasif dan urang terlibat dalam
eksplorasi ilmiah (Handayani, Nisa, and Wijayanto
2025). Hasil belajar yang rendah tidak hanya
berkaitan dengan pemahaman konseptual, tetapi juga
keterampilan aplikatif dan sikap ilmiah yang belum
berkembang optimal.

Project Based Learning (PjBL) menjadi solusi
yang sangat potensial. PjBL dirancang untuk
memberi  kesempatan  kepada siswa  dalam
mengembangkan keterampilan melalui pengerjaan
proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
(Emira Hayatina Ramadhan and Hindun Hindun
2023). Penelitian menunjukkan bahwa PjBL mampu
meningkatkan ~ pemahaman  konseptual  IPA,
keterampilan berpikir kritis, serta sikap positif
terhadap mata pelajaran IPA (Dewi, Arnyana, and
Margunayasa 2023).

Salah satu aplikasi digital yang banyak
digunakan dalam dunia pendidikan adalah Canva
(Miftahul Jannah et al. 2023). Canva merupakan
aplikasi desain grafis Dberbasis daring yang
memungkinkan ~ pengguna  membuat  poster,
infografik, presentasi, maupun produk visual lainnya
secara mudah dan menarik (Basri et al. 2023).
Penelitian terkini menemukan bahwa penggunaan
Canva sebagai media pembelajaran  dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif, keterampilan
berpikir kreatif, serta keaktifan siswa dalam kelas
(Nurulpaik and Fitriani 2025).

Tujuan  penelitian ini  adalah  untuk
menganalisis pengaruh penerapan Project Based
Learning berbantuan aplikasi Canva terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 024 Rambah
Samo. Studi ini menghadirkan kebaruan (novelty)
pada aspek integrasi model PBL dengan aplikasi
Canva dalam konteks pembelajaran IPA di sekolah
dasar, yang belum banyak diteliti secara mendalam.
Hipotesis yang diajukan adalah bahwa penerapan
PBL berbantuan Canva dapat meningkatkan hasil
belajar IPA secara signifikan dibandingkan metode
pembelajaran konvensional.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan prosedur dan
teknik penelitian. Antara satu penelitian dengan
penelitian yang lain, prosedur dan tekniknya akan

berbeda. Kalau tidak berbeda, berarti penelitian itu
hanya mengulang penelitian yang sudah ada
sebelumnya. Tapi bukan berarti harus berbeda
semuanya. Untuk penelitian social misalnya, populasi
penelitian mungkin saja sama, tapi teknik
samplingnya berbeda, teknik pengumpulan datanya
berbeda, analisis datanya berbeda, dan lain.lain.
Mohon diuraikan dengan jelas, bukan hanya mengopi
dari penelitian lain. Kalau mau disertakan penelitian
yang dilakukan termasuk ke dalam kategori
penelitian yang mana, mohon diperhatikan
dengan

Metodologi penelitian ini dirancang untuk
memberikan gambaran komprehensif mengenai
rancangan cksperimen, populasi dan sampel,
instrumen pengumpulan data, prosedur pelaksanaan,
serta teknik analisis data yang digunakan (Erniasih,
Panti, and Suriani 2019). Penelitian kuasi-
eksperimental dipilih sebagai pendekatan utama
karena sesuai untuk menguji efektivitas penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PBL)
berbantuan aplikasi Canva terhadap hasil belajar IPA
siswa sekolah dasar. Desain kuasi-eksperimen
banyak digunakan ketika peneliti tidak dapat
melakukan randomisasi penuh terhadap partisipan,
namun tetap berupaya menjaga validitas internal dan
eksternal melalui pengendalian variabel yang ketat
(Abraham and Supriyati 2022).

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 024
Rambah Samo yang berada di Kecamatan Rambah
Samo, Rokan Hulu, Riau. Penelitian ini dilaksanakan
pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.
Adapun waktu pengambilan data dilaksanakan pada
bulan Februari-Maret 2025. Kuantitatif dengan
menggunakan metode penelitian quasi exsperimental
design (penelitian eksperimen semu). Penelitian
eksperimen adalah salah satu jenis penelitian
kuantitatif yang sangat kuat untuk mengukur
hubungan sebab-akibat menjelaskan bahwa model
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakukan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
terkendalikan.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Cluster Random
Sampling. Berdasarkan perhitungan jumlah sampel
menggunakan rumus Slovin, sehingga diketahui jika
besaran sampel dalam penelitian ini ialah sebanyak
64 siswa/i. Kelas IV A untuk sampel Eksperimen
menggunakan media canva sebanyak 32 siswa/i dan
Kelas IV B untuk kelas kontrol menggunakan metode
konvensional sebanyak 32 siswa/i.

Tes hasil belajar disusun dalam bentuk pilihan
ganda sebanyak 25 butir soal yang mengukur ranah
kognitif tingkat C2 (pemahaman), C3 (aplikasi), dan
C4 (analisis). Analisis data dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif. Data pretest dan posttest
dianalisis menggunakan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov dan uji homogenitas Levene untuk
memastikan asumsi distribusi normal dan kesamaan
varians terpenuhi.
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Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur berbagai fenomena yang
akan diamati yaitu adanya. Instrumen-intrumen yang
digunakan guna mengukur variabel dalam penelitian
ini akan menjadi pedoman untuk memperoleh data
dari hasil penelitian sesuai dengan tujuan peneliti
melakukan penelitian yaitu untuk mengetahui
pengaruh ini terhadap Hasil Belajar siswa. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes soal
25 pilihan ganda. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan pada penelitian ini adalah tes, dan
observasi. Selanjutnya, uji t independen digunakan
untuk membandingkan perbedaan rata-rata hasil
belajar antara elompok eksperimen dan kontrol.
Apabila terdapat perbedaan signifikan dalam nilai
pretest, analisis dilanjutkan dengan ANCOVA untuk
mengontrol perbedaan awal.

Selain itu, peningkatan hasil belajar dianalisis
menggunakan gain score yang dihitung dengan
rumus N-Gain. Kiriteria interpretasi N-Gain
mengikuti klasifikasi Hake (1998), yaitu tinggi
(>0,7), sedang (0,3-0,7), dan rendah (<0,3). Ukuran
efek intervensi dihitung dengan Cohen’s d untuk
mengetahui  besar pengaruh penerapan PjBL
berbantuan Canva terhadap hasil belajar IPA.
Analisis tambahan berupa deskripsi kualitatif dari
rubrik penilaian proyek dan observasi pembelajaran
digunakan untuk memberikan pemahaman lebih
mendalam terkait pengalaman belajar siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memuat data (dalam bentuk
ringkas), analisis data dan interpretasi terhadap hasil.
Pembahasan dilakukan dengan mengkaitkan studi
empiris atau teori untuk interpretasi. Jika dilihat
dari proporsi tulisan, bagian ini harusnya mengambil
proporsi terbanyak, bisa mencapai 50% atau
lebih. Bagian ini bisa dibagi menjadi beberapa sub
bab, tetapi tidak perlu mencantumkan
penomorannya. [Times New Roman, 10, normal]

Hasil penelitian  ini  disajikan  untuk
memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas
penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) berbantuan aplikasi Canva terhadap
hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 024
Rambah Samo. Penyajian hasil penelitian mengikuti
alur sistematis yang mencakup deskripsi data pretest
dan posttest, hasil analisis perbandingan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
peningkatan hasil belajar yang diukur dengan N-
Gain, ukuran efek intervensi, serta temuan kualitatif
terkait kualitas produk siswa dan keterlibatan dalam

pembelajaran.
Sebelum  perlakuan  diberikan,  kedua
kelompok penelitian memperoleh pretest untuk

mengukur kemampuan awal mereka terhadap materi
IPA yang ditetapkan. Rata-rata skor pretest kelompok
eksperimen adalah 53,12 (SD = 7,84), sedangkan
kelompok kontrol memperoleh rata-rata skor 52,47
(SD = 8,15). Uji t independen menunjukkan bahwa

tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua
kelompok pada tahap awal (t = 0,31; p = 0,758),
sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal
kedua kelompok relatif homogen.

Setelah perlakuan, hasil posttest menunjukkan
adanya perbedaan yang mencolok. Rata-rata skor
posttest kelompok eksperimen meningkat menjadi
83,75 (SD = 6,92), sementara kelompok kontrol
hanya mencapai 72,18 (SD = 7,35). Uji t independen
terhadap skor posttest menunjukkan perbedaan
signifikan antara kedua kelompok (t = 6,24; p <
0,001). Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran
dengan model PBL berbantuan Canva menghasilkan
capaian belajar yang lebih tinggi dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Tabel 1. Rata-rata pretest dan posttest kelompok
eksperimen dan kontrol

Kelompok N Pretest Posttest
Eksperimen 32 53,12+7,84 83.75 +£8,92
Kontrol 32 52,47 +£8,15 72,18 £7,35

Untuk mengukur peningkatan hasil belajar,
digunakan analisis normalized gain (N-Gain). Rata-
rata skor N-Gain kelompok eksperimen adalah 0,65
yang berada pada kategori “sedang menuju tinggi”,
sedangkan kelompok kontrol hanya mencapai 0,38
atau kategori “sedang”. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa intervensi PjBL berbantuan Canva lebih
efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual
siswa.

Tabel 2. Skor N-Gain Kelompok Eksperimen dan

Kontrol
Kelompok N N-Gain (Mean) Kategori
Eksperimen 32 0,65 Sedang-Tinggi
Kontrol 32 0,38 Sedang
Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) berbantuan aplikasi Canva

memberikan peningkatan signifikan terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 024 Rambah
Samo. Perbedaan yang jelas terlihat pada skor
posttest, nilai N-Gain, dan ukuran efek antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
menegaskan efektivitas intervensi ini. Peningkatan
rata-rata skor posttest kelompok eksperimen hingga
mencapai lebih dari 83, dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang hanya berada di kisaran 72,
memperlihatkan bahwa strategi pembelajaran yang
mengintegrasikan proyek dan media digital visual
mampu memperkuat pemahaman konseptual siswa.
Selain signifikansi statistik, penting untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh intervensi
terhadap hasil belajar. Perhitungan Cohen’s d
menghasilkan nilai 1,62, yang termasuk kategori
“besar”. Hal ini berarti intervensi PjBL berbantuan
Canva tidak hanya signifikan secara statistic (Ahmad,
Abdullah, and Kudus 2025), tetapi juga memiliki
dampak praktis yang sangat kuat terhadap hasil
belajar IPA siswa. di sebelumnya oleh (Oktavianto
2017) juga menemukan bahwa pembelajaran berbasis
proyek yang didukung media digital memiliki ukuran
efek besar terhadap peningkatan keterampilan
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berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa strategi serupa dapat
direplikasi di berbagai konteks sekolah dasar di
Indonesia

Selain hasil kuantitatif, penelitian ini juga
menilai kualitas produk proyek siswa pada kelompok
eksperimen (Widiana 2016). Hasil penilaian
menunjukkan bahwa 75% produk siswa berada pada
kategori “baik” hingga “sangat baik”. Poster yang
dihasilkan tidak hanya menampilkan konsep IPA
secara tepat, tetapi juga dikemas dengan visual yang
menarik (Sari et al. 2025), Keterlibatan siswa selama
pengerjaan proyek juga diamati. Siswa menunjukkan
antusiasme tinggi dalam menggunakan Canva,
terutama karena aplikasi ini memungkinkan mereka
bereksperimen dengan desain dan mengekspresikan
pemahaman mereka dalam bentuk visual (Tarigan,
Tiara Lisa 2024). Guru mencatat bahwa kolaborasi
antar anggota kelompok meningkat (Annisa
Hartiyaningsih, Eko Retno Mulyaningrum, and Risno
Setiyono 2024), siswa saling berbagi ide, dan mereka
lebih aktif dalam diskusi kelas.

Penggunaan ikon dan ilustrasi yang relevan,
serta kombinasi warna yang mendukung keterbacaan.
Temuan ini konsisten dengan penelitian (Hani et al.
2024) yang menyatakan bahwa penggunaan Canva
meningkatkan keterampilan literasi visual dan
memotivasi siswa untuk menghasilkan karya kreatif.
Observasi pelaksanaan pembelajaran menunjukkan
bahwa tahapan PjBL dilaksanakan secara konsisten
sesuai rencana (Junita, Karolina, and Idris 2023).
Siswa di kelompok eksperimen menunjukkan
partisipasi aktif sejak tahap identifikasi masalah
hingga presentasi produk (Thohiroh et al. 2024).
Sebaliknya, siswa di kelompok kontrol cenderung
pasif dan lebih bergantung pada penjelasan guru
(Primadoniati 2020).

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
penerapan PjBL berbantuan Canva secara signifikan
meningkatkan hasil belajar IPA siswa dibandingkan
dengan metode konvensional. Hal ini sejalan dengan
literatur sebelumnya yang menunjukkan bahwa PBL
mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Oecd 2022) dan bahwa penggunaan media digital
dapat memperkuat pemahaman konseptual serta
motivasi siswa (Faradina et al. 2025).

Selain itu, nilai N-Gain pada kategori sedang—
tinggi dan ukuran efek yang besar memperlihatkan
bahwa intervensi ini bukan hanya efektif secara
statistik, tetapi juga relevan secara praktis.
Keterlibatan siswa dalam menghasilkan produk
berbasis Canva menambah dimensi pembelajaran
yang lebih kreatif, kolaboratif, dan kontekstual
(Afifah, Susilo, and Hiu 2025). Dengan demikian,
penelitian ini berkontribusi pada bukti empiris yang
mendukung integrasi PjBL dan media digital dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar (Salsabilah
Ramadanis and Ibnu Muthi 2024).

Efektivitas PBL dalam meningkatkan hasil
belajar telah banyak dilaporkan dalam literatur.

(Utama and Kristin 2020) menunjukkan bahwa PBL
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
pemahaman konsep sains di tingkat sekolah dasar.
Penelitian ini konsisten dengan temuan tersebut,
namun memperkaya perspektif dengan menunjukkan
bahwa integrasi media digital seperti Canva dapat
memperkuat hasil yang dicapai. (Destiawati et al.
2024) bahkan secara eksplisit menyatakan bahwa
penggunaan Canva dalam pembelajaran mampu
meningkatkan  motivasi siswa serta  kualitas
presentasi produk mereka. Dengan menggabungkan
kedua pendekatan ini, penelitian saat ini memberikan
bukti empiris baru yang mengisi kesenjangan literatur
(Septiawan and Aris 20224) terkait efektivitas
integrasi PjBL dan Canva di level sekolah dasar
(Baskara, Winarti, and Prasetya 2024).

Selain itu, temuan penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian (Asrofi and Amin 2024) yang
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dengan dukungan media digital meningkatkan hasil
belajar dan kolaborasi siswa. Perbedaan penting
dalam penelitian ini adalah fokus pada konteks lokal
sekolah dasar di wilayah nonperkotaan (Dewi and
Suriansyah 2025), yang menunjukkan bahwa strategi
berbasis digital tidak hanya relevan di sekolah
dengan akses teknologi tinggi (Setiyono, Haryati, and
Wuryandini 2025), tetapi juga dapat
diimplementasikan di lingkungan dengan fasilitas
sederhana selama guru mampu memfasilitasi
penggunaan teknologi tersebut (Azri and Qaulan
2024).

Peningkatan hasil belajar siswa pada
kelompok eksperimen dapat pula dijelaskan dari
sudut pandang literasi digital. Menurut (Syabaruddin
and Imamudin 2022), literasi digital bukan hanya
kemampuan teknis mengoperasikan perangkat, tetapi
juga keterampilan menggunakan teknologi untuk
memecahkan masalah, berkolaborasi, dan berkreasi
(Wildan  Syafa’at Mahatma 2024). Melalui
penggunaan Canva, siswa tidak hanya diajarkan
konsep IPA (Wildan Syafa’at Mahatma 2024), tetapi
juga diberi kesempatan mengasah literasi digital
dengan cara merancang poster (Thalitha Attahara and
Zein 2024), memilih visual yang sesuai, serta
menyajikan  informasi  ilmiah secara  kreatif
(Anderson and Juan Angela 2022). Proses ini
menciptakan pengalaman belajar yang autentik,
sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang
menekankan  keterampilan abad ke-21, yaitu
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemikiran
kritis (Sutarto 2023).

Integrasi teknologi dalam pembelajaran IPA
juga mendukung motivasi intrinsik  siswa.
Ketertarikan terhadap penggunaan aplikasi baru
mendorong keterlibatan lebih tinggi, yang pada
akhirnya memperkuat retensi konsep. Penelitian oleh
(Yanti 2024) menunjukkan bahwa penggunaan
Canva meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam
mempresentasikan hasil belajar karena visualisasi
yang mereka buat dianggap menarik dan profesional.
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Hal ini sesuai dengan pengamatan dalam penelitian
ini, di mana siswa pada kelompok eksperimen
menunjukkan antusiasme tinggi dalam presentasi
hasil proyek mereka (Sumitro and Rizqi 2024).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
berbantuan aplikasi Canva memiliki dampak
signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV
sekolah dasar. Hasil kuantitatif menunjukkan
peningkatan capaian kognitif yang bermakna,
dibuktikan melalui perbedaan skor posttest yang
signifikan, nilai N-Gain pada kategori sedang—tinggi,
serta ukuran efek yang besar. Sementara itu, hasil
kualitatif berupa produk proyek siswa menunjukkan
bahwa integrasi Canva mendukung representasi
visual konsep sains, meningkatkan kreativitas, dan
memperkuat keterampilan komunikasi ilmiah.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa PjBL
yang dipadukan dengan aplikasi desain digital dapat
menjadi strategi efektif untuk mendukung pencapaian
kompetensi IPA sekaligus literasi digital, selaras
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 dan arah
Kurikulum Merdeka. Penelitian ini berkontribusi
pada body of knowledge dengan memperkaya bukti
empiris  tentang  efektivitas integrasi model
pembelajaran berbasis proyek dengan media digital
kreatif pada level sekolah dasar, khususnya di
konteks lokal nonperkotaan.

Namun, implementasi strategi ini masih
menghadapi tantangan, seperti keterbatasan fasilitas
teknologi dan literasi digital guru. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi
variasi aplikasi digital lain, pendekatan blended
learning, serta pengembangan model pelatihan guru
agar strategi ini dapat direplikasi lebih luas dan
berkelanjutan dalam konteks pendidikan dasar di
Indonesia.
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